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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

 Beberapa contoh penyelesaian integral secara analitik dan numerik metode 

Adaptive Simpson, metode Trapesium, metode Gauss-Legendre, dan metode 

Integrasi Numerik Boole serta mengaplikasikan metode Adaptive Simpson, 

metode Trapesium, metode Gauss-Legendre, dan metode Integrasi Numerik 

Boole dengan Matlab kemudian menunjukkan tingkat ketelitiannya.   

4.1 Penyelesaian Integral Secara Eksak 

Kasus 1 

Secara analitis 

∫
 

√ 
  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Kasus 1 

a. Secara Numerik menggunakan Metode Adaptive Simpson 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
     

 
 

     

 
      dan     ;     

    ;       ;        ;     ; 
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4. Metode Simpson 
 

 
 

 ∫
 

√ 
  

 

 
  

  
 

 
{                                } 

  
    

 
{                                   } 

  
    

 
,  

 
   (     

 
 )   (    

 
 )   (     

 
 )  (  

 
 )- 

           

5. Metode Simpson 
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b. Secara Numerik menggunakan Metode Trapesium 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
     

 
 

     

 
      dan     ;     

    ;       ;        ;     ;  

4. Metode Trapesium 

 ∫
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c. Secara Numerik menggunakan Metode Gauss-Legendre 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       
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3.   
        (  – ) 

 
 

        (  –  ) 

 
 

     

 
           dan          

4. Transformasikan ∫       menjadi ∫      : 

5. Didapatkan ∫
 

√ 
  

 

 
 ∫

 

√        
     

 

  
 dan      

 

√        
 

6. Maka 

  ( √ ⁄ )  
 

√       ( √ ⁄ )
        

  (  √ ⁄ )  
 

√       (  √ ⁄ )
        

7. Dengan demikian 

∫
 

√ 
  

 

 

     {( √ ⁄ )   (  √ ⁄ )} 

                                     

                        

d. Secara Numerik menggunakan Metode Integrasi Numerik Boole 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
     

 
 

     

 
      dan     ;     

    ;       ;        ;     ; 

4. Aturan Boole 

 ∫
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Kasus 2 

Secara analitis 

∫          
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Gambar 4.2 Grafik Kasus 2  

a. Secara Numerik menggunakan Metode Adaptive Simpson 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
     

 
 

     

 
     dan     ;     

   ;     ;       ;     ; 

4. Metode Simpson 
 

 
 

 ∫            
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5. Metode Simpson 
 

 
 

 ∫             
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b. Secara Numerik menggunakan Metode Trapesium 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
     

 
 

     

 
     dan     ;     

   ;     ;       ;     ;  

4. Metode Trapesium 

 ∫             
 

 
 

  
 

 
{                                } 

  
   

 
{                               } 

  
   

 
{                                               }   

           

c. Secara Numerik menggunakan Metode Gauss-Legendre 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3.   
        (  – ) 

 
 

        (  –  ) 

 
 

    

 
      dan        

4. Transformasikan ∫       menjadi ∫      : 

5. Didapatkan ∫             
 

 ∫ (             )  
 

  
 dan      

(             ) 

6. Maka 

  ( √ ⁄ )  ((   √ ⁄ )
 
  (   √ ⁄ ))          

  (  √ ⁄ )  ((   √ ⁄ )
 
  (   √ ⁄ ))          

7. Dengan demikian 

∫         

 

 

  {( √ ⁄ )   (  √ ⁄ )} 
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d. Secara Numerik menggunakan Metode Integrasi Numerik Boole 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
     

 
 

     

 
     dan     ;     

   ;     ;       ;     ;  

4. Aturan Boole 

 ∫             
 

 

  

  
{                                     } 

  
      

  
{                                    } 

  
 

  
{                                                   } 

             

Kasus 3 

Secara analitis 

∫            

 
 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Kasus 3 

a. Secara Numerik menggunakan Metode Adaptive Simpson 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi     
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3. Jumlah Pias      sehingga   
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4. Metode Simpson 
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5. Metode Simpson 
 

 
 

 ∫              
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b. Secara Numerik menggunakan Metode Trapesium 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi     
 

 
 

3. Jumlah Pias      sehingga   
     

 
 

 

 
    

 
 

 

 
 dan     ;    
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4. Metode Trapesium 

 ∫             
 
 
 

  



29 
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c. Secara Numerik menggunakan Metode Gauss-Legendre 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi      
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   dan     

 
   

4. Transformasikan ∫       menjadi ∫      : 

5. Didapatkan   ∫            
 
 
 

 ∫ (   ( 
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6. Maka 
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7. Dengan demikian 

∫           
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d. Secara Numerik menggunakan Metode Integrasi Numerik Boole 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi     
 

 
 

3. Jumlah Pias      sehingga   
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4. Aturan Boole 
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 ∫            
 
 
 

  

  
  

  
{                                     } 

  
 (

 

 
)

  
,         (

 

 
)     (

 

 
)     (

  

 
)    (

 

 
)- 

  
 

   
,               (   

 

 
    

 

 
)    (   

 

 
    

 

 
)  

  (   
  

 
    

  

 
)   (   

 

 
    

 

 
)- 

             

Kasus 4 

Secara analitis 

∫           

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Kasus 4 

a. Secara Numerik menggunakan Metode Adaptive Simpson 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
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;    
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;     ; 

4. Metode Simpson 
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 ∫            
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5. Metode Simpson 
 

 
 

 ∫            
 

 
  

  
  

 
{                                } 

  
 (

 

 
)

 
,       (

 

 
)    (

 

 
)    (

 

 
)      - 

  
 

  
{     ( 

 

 
(
 

 

 
  )

 

)   ( 
 

 
(
 

 

 
  )

 

)   ( 
 

 
(
 

 

 
  )

 

)  

          } 

              

b. Secara Numerik menggunakan Metode Trapesium 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
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4. Metode Trapesium 
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c. Secara Numerik menggunakan Metode Gauss-Legendre 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3.   
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4. Transformasikan ∫       menjadi ∫      : 

5. Didapatkan   ∫            
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6. Maka 
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7. Dengan demikian 
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d. Secara Numerik menggunakan Metode Integrasi Numerik Boole 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias       sehingga   
     

 
 

     

 
 

 

 
 dan     ;    

 

 
;    

 

 
;    

 

 
;     ; 

4. Aturan Boole 
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 ∫            
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Kasus 5 

Secara analitis 

∫       

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik Kasus 5 

a. Secara Numerik menggunakan Metode Adaptive Simpson 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
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4. Metode Simpson 
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5. Metode Simpson 
 

 
 

 ∫        
 

 
  

  
  

 
{                                } 

  
 (

 

 
)

 
,       (

 

 
)    (

 

 
)    (

  

 
)      - 

  
  

  
,         (

 

 
   

 

 
)   (

 

 
   

 

 
)   (

  

 
   

  

 
)         - 

            

b. Secara Numerik menggunakan Metode Trapesium 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
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4. Metode Trapesium 

 ∫        
 

 
  

  
 

 
{                                } 

  
 

 

 
,       (

 

 
)    (

 

 
)    (

  

 
)      - 

  
 

 
,         (

 

 
   

 

 
)   (

 

 
   

 

 
)   (

  

 
   

  

 
)         - 

         

c. Secara Numerik menggunakan Metode Gauss-Legendre 

1. Batas bawah daerah integrasi       
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2. Batas atas daerah integrasi       
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4. Transformasikan ∫       menjadi ∫      : 
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d. Secara Numerik menggunakan Metode Integrasi Numerik Boole 

1. Batas bawah daerah integrasi       

2. Batas atas daerah integrasi       

3. Jumlah Pias      sehingga   
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4. Aturan Boole 
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4.2 Penyelesaian Integral Menggunakan Matlab 

a. Kaidah Simpson 
 

 
 

for i=1:n-1 

    x=x+h; 

    if mod(i,2)==1 

       sigma=sigma +4*f(x); 

        else 

       sigma=sigma+2*f(x); 

    end 

fprintf('||  %d   || %7.2f ||  %8.2f ||\n',i,x,f(x)) 

end 

I=(h/3)*(f(a) + sigma + f(b)); 

b. Metode Simpson 
 

 
 

for i=1:n-1 

    x=x+h; 

    if mod(i,3)==0 

       sigma=sigma +2*f(x); 

         else 

       sigma=sigma+3*f(x); 

    end 

fprintf('||  %d   || %7.2f ||  %8.2f   ||\n',i,x,f(x)) 

end 

I=(3*h/8)*(f(a) + sigma + f(b)); 

c. Metode Trapesium 

for i=1:n-1 

    x=x+h; 

    sigma=sigma+2*f(x); 

fprintf('||  %d   || %7.2f ||  %8.2f   ||\n',i,x,f(x)) 

end 

d. Metode Gauss-Legendre 

F=@(u)f(((b-a)*u+(b-a))/2); 

x1=1/sqrt(3); x2=-1/sqrt(3);  

g=((b-a)/2)*(F(x1)+F(x2)); 

  

disp('======================================'); 

fprintf('f(x1)  :  %5.4f \n',F(x1)) 

fprintf('f(x2)  :  %5.4f \n',F(x2)) 

fprintf('Hasil dengan Gauss-Legendre : %5.4f \n',g) 

 

e. Metode Integrasi Numerik Boole 

for i=1:n-1 

    x=x+h; 
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    if mod(i,2)==1 

       sigma=sigma +32*f(x); 

       else if mod(i,4)==0 

           sigma=sigma +14*f(x); 

           else 

           sigma=sigma +12*f(x); 

       end 

    end 

fprintf('||  %d   || %7.2f ||  %8.2f   ||\n',i,x,f(x)) 

end 

I=(2*h/45)*((7*f(a)) + sigma + (7*f(b))); 

 

Setelah melakukan integrasi dengan  bantuan  matlab dengan menggunakan 

metode Adaptive Simpson, Trapesium, Gauss-Legendre dan Integrasi Numerik 

Boole untuk mencari hasil integral dari beberapa persoalan integral maka dapat 

dilihat hasil integrasinya pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1  Hasil integral secara eksak 

No Kasus Integral Eksak 

1 ∫
 

√ 

 

 
    2 

2 ∫          
 

 
  6 

3 ∫            
 
 
 

  2 

4 

 
∫            
 

 
  8,75 

5 ∫        
 

 
   3,14 

 

Tabel 4.2 Hasil integral dari metode Adaptive Simpson, Trapesium, Gauss-

Legendre dan Integrasi Numerik dengan matlab 

No Kasus Integral Simpson 
 

 
 Simpson 

 

 
 Trapesium Gauss Boole 

1 ∫
 

√ 

 

 
    2,00000 1,957774 2,0009 3,6910 2,007613 

2 ∫          
 

 
  6,00000 5,566800 6,0400 6,0000 6,065920 

3 ∫            
 
 
 

  2,0000 1,9576 1,9959 1,9969 2,008087 

4 

 
∫            
 

 
  12,3334 11,615405 12,3716 12,3056 12,447394 

5 ∫        
 

 
   3,1418 3,1012 3,1157 3,0408 3,155838 
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4.3 Analisis Galat 

Kasus 1 

1. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Adaptive Simpson untuk 

kasus pertama      ∫
 

√ 
  

 

 
 dengan aturan simpson 

 

 
 menghasilkan        

dan aturan simpson 
 

 
 menghasilkan          sedangkan penyelesaian secara 

analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan untuk 

mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                          

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |          |  |          |             

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

           

        
                

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar           dan galat relatif sebesar 

               

2. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Trapesium untuk kasus 

pertama      ∫
 

√ 
  

 

 
 menghasilkan        sedangkan penyelesaian secara 

analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan untuk 

mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                    

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |        |  |      |          

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

      
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  
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3. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Gauss-Legendre untuk 

kasus pertama      ∫
 

√ 
  

 

 
 menghasilkan        sedangkan penyelesaian 

secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                     

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |         |  |      |          

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

         

      
               

 Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar 

               

4. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Integrasi Numerik Boole 

untuk kasus pertama      ∫
 

√ 
  

 

 
 menghasilkan          dan sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                         

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |           |  |          |              

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

        
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar          dan galat relatif sebesar  

              

Kasus 2 

1. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Adaptive Simpson untuk 

kasus pertama      ∫          
 

 
 dengan aturan simpson 

 

 
 menghasilkan 

       dan aturan simpson 
 

 
 menghasilkan          sedangkan penyelesaian 
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secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                        

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |           |  |         |            

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

           

        
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar         dan galat relatif sebesar 

              

2. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Trapesium untuk kasus 

pertama      ∫          
 

 
 menghasilkan        sedangkan penyelesaian 

secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                    

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |        |  |      |          

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

      
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  

               

3. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Gauss-Legendre untuk 

kasus pertama      ∫          
 

 
 menghasilkan   sedangkan penyelesaian 

secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂           

Galat Mutlak 
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| |  |   ̂|  |   |  | |     

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

  

 
    

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar   dan galat relatif sebesar      

4. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Integrasi Numerik Boole 

untuk kasus pertama      ∫          
 

 
 menghasilkan        dan 

sedangkan penyelesaian secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil 

tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya 

(error): 

Maka galatnya 

     ̂                         

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |           |  |        |              

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

        
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar          dan galat relatif sebesar  

               

Kasus 3 

1. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Adaptive Simpson untuk 

kasus pertama      ∫            
 

 

 
 dengan aturan simpson 

 

 
 menghasilkan 

       dan aturan simpson 
 

 
 menghasilkan        sedangkan penyelesaian 

secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                     

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |         |  |       |          

dan Galat relatifnya 
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Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar 

              

2. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Trapesium untuk kasus 

pertama      ∫            
 

 

 
 menghasilkan        sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                     

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |        |  |       |          

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

      

      
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  

               

3. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Gauss-Legendre untuk 

kasus pertama      ∫            
 

 

 
 menghasilkan        sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                     

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |         |  |       |           

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

      

      
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  
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4. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Integrasi Numerik Boole 

untuk kasus pertama      ∫            
 

 

 
 menghasilkan        dan 

sedangkan penyelesaian secara analitik menghasilkan  , maka dari hasil 

tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya 

(error): 

Maka galatnya 

     ̂                        

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |           |  |         |              

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

        
              

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar          dan galat relatif sebesar  

           . 

Kasus 4 

1. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Adaptive Simpson untuk 

kasus pertama      ∫            
 

 
  dengan aturan simpson 

 

 
 menghasilkan 

        dan aturan simpson 
 

 
 menghasilkan           sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya aturan simpson 
 

 
 

     ̂                        

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |             |  |      |          

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

        
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar 

              

 Maka galatnya aturan simpson 
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     ̂                            

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |              |  |        |            

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

          

           
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar          dan galat relatif sebesar 

                

2. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Trapesium untuk kasus 

pertama      ∫            
 

 
 menghasilkan         sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                        

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |            |  |        |            

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

       

       
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  

               

3. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Gauss-Legendre untuk 

kasus pertama      ∫            
 

 
 menghasilkan         sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                        

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |         |  |      |          

dan Galat relatifnya 
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Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  

               

4. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Integrasi Numerik Boole 

untuk kasus pertama      ∫            
 

 
 menghasilkan           dan 

sedangkan penyelesaian secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil 

tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya 

(error): 

Maka galatnya 

     ̂                           

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |              |  |        |              

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

         
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar          dan galat relatif sebesar  

               

Kasus 5 

1. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Adaptive Simpson untuk 

kasus pertama      ∫        
 

 
 dengan aturan simpson 

 

 
 menghasilkan 

       dan aturan simpson 
 

 
 menghasilkan        sedangkan penyelesaian 

secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya simpson 
 

 
 

     ̂                      

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |           |  |      |          

dan Galat relatifnya 
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Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar 

             

Maka galatnya simpson 
 

 
 

     ̂                       

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |           |  |       |           

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

      

      
              

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar 

              

2. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Trapesium untuk kasus 

pertama      ∫        
 

 
 menghasilkan        sedangkan penyelesaian 

secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil tersebut akan dibandingkan 

untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                        

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |           |  |       |            

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

      

       
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  

                

3. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Gauss-Legendre untuk 

kasus pertama      ∫        
 

 
 menghasilkan        sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                        

Galat Mutlak 
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| |  |   ̂|  |           |  |       |          

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

      

      
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar        dan galat relatif sebesar  

               

4. Penyelesaian integral dengan menggunakan metode Integrasi Numerik Boole 

untuk kasus pertama      ∫        
 

 
  menghasilkan        dan sedangkan 

penyelesaian secara analitik menghasilkan     , maka dari hasil tersebut akan 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar nilai galatnya (error): 

Maka galatnya 

     ̂                           

Galat Mutlak 

| |  |   ̂|  |             |  |        |             

dan Galat relatifnya 

   
 

 
 

        

        
               

Jadi, besarnya galat mutlak sebesar          dan galat relatif sebesar  
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 Dengan demikian dapat diketahui bahwa untuk menyelesaikan persoalan 

integral secara numerik berdasarkan nilai galat (error) dengan menggunakan 

metode Adaptive Simpson, Trapesium, Gauss-Legendre dan Integrasi Numerik 

Boole dapat dilihat melalui galat (error) yang terkecil yang terdapat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.3 Galat mutlak dari metode Adaptive Simpson, Trapesium, Gauss-Legendre 

dan Integrasi Numerik dengan      

No 

  

Kasus Integral 

               | |       

Simpson 
 

 
 Simpson 

 

 
 Trapesium Gauss Boole 

1 ∫
 

√ 

 

 
                                       

2 ∫          
 

 
                             

3 ∫            
 
 
 

                                  

4 

 
∫            
 

 
                                         

5 ∫        
 

 
                                        

 

Tabel 4.4 Galat Relatif dari metode Adaptive Simpson, Trapesium, Gauss-Legendre 

dan Integrasi Numerik dengan      

No 

  

Kasus Integral 

                         

Simpson 
 

 
 Simpson 

 

 
 

Trapesiu

m 
Gauss Boole 

1 ∫
 

√ 

 

 
                                       

2 ∫          
 

 
                               

3 ∫            
 
 
 

                                     

4 

 
∫            
 

 
                                           

5 ∫        
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian berdasarkan tabel galat mutlak     dan galat relatif 

    untuk melakukan perbandingan ketelitian atau keakuratan di dalam 

menyelesaikan persoalan integral antara metode Adaptive Simpson, Trapesium, 

Gauss-Legendre dan Integrasi Numerik Boole dari lima kasus integral pada tabel 

dari segi banyaknya jumlah iterasi di dalam hasil penelitian yang diperoleh pada 

tabel hasil numerik    , bahwa metode Trapesium, Gauss-Legendre, dan Integasi 

Numerik Boole tidak mendapatkan hasil integral numerik yang memiliki tingkat 

kesalahan kecil pada iterasi sedikit. Sedangkan metode Adaptive Simpson hasil 

integral numerik memiliki tingkat kesalahan kecil pada iterasi sedikit. 

Akan tetapi masing-masing mempunyai tingkat ketelitian berbeda-beda dan 

sifat integrasi berbeda antar metode di dalam menyelesaikan persoalan integral, 

seperti simpson 
 

 
 mempunyai ketelitian yang sangat baik di dalam menyelesaikan 

persoalan integral tentu tetapi mempunyai ketelitian buruk di banding metode 

lainnya saat integral parsial sama seperti halnya metode gauss-legendre. Simpson 

 

 
 mempunyai ketelitian sangat baik di dalam menyelesaikan persoalan integral 

parsial tetapi buruk di banding metode lainnya saat mengintegrasikan integral 

tentu sedangkan Integasi Numerik Boole mengintegrasikan persoalan integral 

cenderung merata integral tentu maupun parsial sama seperti halnya metode 

Trapesium.  

Namun, jika dibandingkan dengan keselurahan metode yang diteliti maka 

yang lebih efektif adalah simpson 
 

 
 untuk integral tentu dan simpson 

 

 
 untuk 

integral parsial. Maka sebab itu perlu pembelajaran mengenai metode Adaptive 

Simpson karena pada kenyataannya untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien 

dibutuhkan iterasi yang sedikit dan tingkat kesalahan yang kecil.  
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5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya untuk kasus pembahasan integral agar 

diperluas untuk melihat hasil integrasi yang lebih baik dan mencoba di luar dari 

metode Adaptive Simpson, Trapesium, Gauss-Legendre dan Integrasi Numerik 

Boole atau mencari metode metode baru untuk dibandingkan. 
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Lampiran 1 Program Simpson     

 

Output 
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Lampiran 2 Program Simpson     

 

Output 
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Lampiran 3 Program Trapesium 

 

Output 
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Lampiran 4 Program Gauss-Legendre 

 

Output 
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Lampiran 5 Program Integrasi Boole 

 

Output 
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